
Ferry Hermawan, Implementasi Metode K-Nearest Neighbor Pada...

103

ISSN 2356 - 4393

I. PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis yang selalu dinamis dan penuh 
persaingan, para pelakunya harus senantiasa 
memikirkan cara-cara untuk terus survive dan jika 
mungkin mengembangkan skala bisnisnya. Untuk 
mencapai hal itu, dapat diringkaskan tiga kebutuhan 
bisnis, yaitu penambahan jenis maupun peningkatan 
kapasitas produk, pengurangan biaya operasi 
perusahaan, dan peningkatan efektifitas pemasaran 
dan keuntungan. Untuk memenuhi kebutuhan diatas, 
Banyak cara yang dapat ditempuh. Salah satunya 
adalah dengan melakukan analisis data perusahaan. 
PT.Multitek Mitra Sejati merupakan perusahaan 
swasta yang bergerak dalam bidang supply industry 
khususnya produk level instrument. 

Dalam rangka menghadapi persaingan bisnis 
dan meningkatkan pendapatan perusahaan, pihak 

terkait dalam perusahaan tersebut dituntut untuk 
dapat mengambil keputusan yang tepat dalam 
menentukan strategi penjualan. Pemanfaatan data 
dalam jumlah besar yang ada untuk menunjang 
kegiatan pengambilan keputusan tidak cukup hanya 
mengandalkan data penjualan sebagai pencatatan 
dan bahan pembuatan suatu laporan saja, Akan tetapi 
diperlukan penggalian potensi-potensi yang ada 
dalam data penjualan untuk diolah dengan tepat. 

Selama ini salah satu strategi pemasaran yang di 
harapkan oleh perusahaan yaitu dengan mengadakan 
presentasi ke beberapa perusahaan setiap minggunya 
namun untuk melakukan hal tersebut divisi sales 
terkadang tidak memiliki tujuan sehingga diperlukan 
perencanaan yang tepat agar kegiatan yang di lakukan 
tidak menjadi siasia. Dengan aplikasi ini, diharapkan 
dapat digali suatu potensi yang lebih dari sekedar 
informasi data penjualan saja tetapi juga dapat 
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Abstrak: Saat ini sistem pengolahan data penjualan dan pelanggan pada PT. Multitek Mitra Sejati 
masih mengalami kesulitan dalam pengolahan data dikarenakan hanya dilakukan oleh sales dan tanpa 
sistem komputerisasi sehingga kegiatan kunjungan ke beberapa perusahaan yang dilakukan oleh sales 
belum maksimal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode K-Nearest Neighbor. 
Dimana aplikasi ini dapat membantu perusahaan untuk memprediksi penjualan berdasarkan ketegori 
barang. Hasil dari penelitian ini adalah K-Nearest Neighbor dapat memprediksi penjualan di tahun 
2015 berdasarkan data penjualan barang dari tahun 2012-2014 dengan menggunakan Euclidean 
Distance, dengan tingkat keberhasilan metode 58,33% pada nilai toleransi error 10% dan rata-
rata keakuratan prediksi 88,54% yang tergolong memiliki kinerja bagus dan memprediksi penjualan 
berdasarkan kategori barang dengan tingkat keberhasilan algoritma 70% pada nilai toleransi error 
10% dan rata-rata keakuratan prediksi 85,91% yang tergolong memiliki kinerja bagus.
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memberikan laporan prediksi penjualan dan informasi 
barang yang belum terjual agar menjadi rencana 
strategis dalam proses pengambilan keputusan untuk 
meningkatkan keuntungan.

II. METODE PENELITIAN

Peramalan [1] merupakan aktivitas fungsi bisnis 
yang memperkirakan penjualan dan penggunaan 
produk sehingga produk-produk itu dapat dibuat 
dalam kuantitas yang tepat. Peramalan merupakan 
dugaan terhadap permintaan yang akan datang 
berdasarkan pada beberapa variabel peramal, sering 
berdasarkan data deret waktu historis. Hal ini dapat 
dilakukan dengan melibatkan pengambilan data masa 
lalu dan menempatkannya ke masa yang akan datang 
dengan suatu bentuk model matematis.

Berdasarkan horison waktu, peramalan dapat 
dikelompokkan dalam tiga bagian yaitu: (1) Peramalan 
jangka pendek, Peramalan ini mencakup jangka 
waktu hingga satu tahun tetapi umumnya kurang 
dari 3 bulan; (2) Peramalan jangka menengah atau 
intermediate, umumnya mencakup hitungan bulanan 
hingga 3 tahun; dan (3) Peramalan jangka panjang, 
Umumnya untuk perencanaan 3 tahun atau lebih. 
Klasifikasi [2] adalah proses menemukan kumpulan 
pola atau fungsi-fungsi yang mendeskripsikan dan 
memisahkan kelas data satu dengan lainnya, dapat 
digunakan untuk memprediksi data yang belum 
memiliki kelas data tertentu. Klasifikasi digunakan 
untuk memprediksi label kelas yang bersifat kategori.

K-Nearest Neighbor [2] adalah suatu metode 
yang menggunakan algoritma supervised. Perbedaan 
antara supervised learning dengan unsupervised 
learning adalah pada supervised learning bertujuan 
untuk menemukan pola baru dalam data dengan 
menghubungkan pola data yang sudah ada dengan 
data yang baru. Sedangkan pada unsupervised 
learning, data belum memiliki pola apapun, dan 
tujuan unsupervised learning untuk menemukan 
pola dalam sebuah data. Tujuan dari algoritma K-NN 
adalah untuk mengklasifikasi objek baru berdasarkan 
atribut dan training samples. K-Nearest Neighbor 
sering digunakan dalam klasifikasi dengan tujuan 
dari metode ini adalah untuk mengklasifikasi objek 
baru berdasarkan atribut dan training samples. 
Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah 
sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap 
objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya 
paling dekat dengan objek tersebut. Teknik ini 
sangat sederhana dan mudah diimplementasikan. 
Data pembelajaran diproyeksikan ke ruang 

berdimensi banyak, dimana masing-masing dimensi 
merepresentasikan fitur dari data. Ruang ini dibagi 
menjadi bagian-bagian berdasarkan klasifikasi data 
pembelajaran. Sebuah titik pada ruang ini ditandai 
kelas c jika kelas c merupakan klasifikasi yang paling 
banyak ditemui pada k buah tetangga terdekat titik 
tersebut. Dekat atau jauhnya tetangga biasanya 
dihitung berdasarkan jarak Euclidean. Untuk 
mendefinisikan jarak antara dua titik yaitu titik pada 
data training (x) dan titik pada data testing (y) maka 
digunakan rumus Euclidean sebagai berikut.

Dengan x = data training, y = data testing, n = 
jumlah atribut, f = fungsi similarity antara x dan y, wi 
= bobot yang diberikan pada atribut i.

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) [3] 
merupakan metode yang melakukan perhitungan 
perbedaan antara data asli dan data hasil peramalan. 
Perbedaan tersebut diabsolutkan, kemudian dihitung 
ke dalam bentuk persentase terhadap data asli. 
Hasil persentase tersebut kemudian didapatkan nilai 
mean-nya. Suatu model mempunyai kinerja sangat 
bagus jika nilai MAPE berada di bawah 10%, dan 
mempunyai kinerja bagus jika nilai MAPE berada di 
antara 10% dan 20%. Adapun diberikan persamaan 
untuk menghitung MAPE yaitu:

Dengan xt = data aktual pada periode t, ft = nilai 
peramalan pada periode t dan n = jumlah data.

Sumber data penjualan berasal dari PT.Multitek 
Mitra Sejati mulai dari Januari 2012 hingga 
Desember 2014. Awalnya data dinormalisasi untuk 
menghilangkan redudancy dan duplikasi data 
[4]. Setiap jenis produk data penjualannya harus 
dirumuskan sehingga dapat menunjukan hasil 
dari prediksi. Variabel akan diolah sehingga dapat 
digunakan dalam rumus. Hasil dari model peramalan 
akan dibandingkan dengan proses validasi untuk 
mendapatkan akurasi prediksi.

Untuk perancangan analisis ini digunakan 
model waterfall untuk menganalisis aplikasi yang 
akan dirancang. Adapun tahapan-tahapannya adalah: 
(1) Requirements Definition. Tahap ini, analisis 
kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan adalah 
data nilai penjualan perbulan, data bulan, data tahun, 
dan data produk; (2) System and Software Design. 
Tahapan design ini dimodelkan melalui flowchart 
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untuk keseluruhan sistem. Untuk basis datanya 
menggunakan Entity Relationship Diagram; (3) 
Implementation and Unit Testing. Perancangan 
aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Visual 
Basic dan basis datanya menggunakan My SQL; (4) 
Integration and System Testing. Pengujian aplikasi ini 
menggunakan metode black box; dan (5) Operation 
and Maintenance. Setelah aplikasi dibuat, maka 
maintenance akan dilakukan jika aplikasi dibuat 
terdapat bug-bug yang mengganggu jalannya aplikasi.

Bagan alir atau  flowchart [5] digunakan terutama 
untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
Flowchart sistem ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1 Flowchart sistem

Activity diagram mengGambarkan berbagai 
alir aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, 
bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang 

mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. 
Activity Diagram digambarkan pada Gambar 2.

Sistem akan memberikan rekomendasi hasil 
perhitungan K-Nearest Neighbor melalui laporan 
sehingga keputusan dapat diambil berdasarkan 
laporan yang ditampilkan. Perancangan ERD dengan 
bertujuan untuk memberikan Gambaran database 
yang digunakan untuk menyimpan data – data yang 
diperlukan dalam aplikasi.

Gambar 3 ERD aplikasi

Pada aplikasi ini terdapat tujuh buah tabel yaitu 
tabel industri, kategori, customer, penjualan, detail_
penjualan, barang dan user. Penjelasan dari relasi 
tiap tabel pada Gambar 3 adalah sebagai berikut: (1) 
Setiap user dapat memiliki banyak industri, kategori, 
customer, penjualan, barang; (2) Setiap industri dapat 
memiliki banyak customer; (3) Setiap kategori dapat 
memiliki banyak barang; (4) Setiap customer dapat 
memiliki banyak penjualan; (5) Setiap penjualan 
dapat memiliki banyak detail_penjualan; dan (6) 
Detail_penjualan yang banyak dapat memiliki barang 
yang banyak.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Gambar 4 adalah tampilan apabila 
user/admin memilih data barang, akan tampil form 
untuk input barang beserta tabel daftar barang yang 
telah tersimpan.

Gambar 4 Tampilan halaman data barang

Tampilan Gambar 5 merupakan tampilan 
apabila user/admin memilih data customer, akan 

Gambar 2 Activity diagram laporan 
penjualan
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tampil form untuk input customer beserta tabel daftar 
customer yang telah tersimpan.

Gambar 5 Tampilan halaman data customer

Tampilan Gambar 6 merupakan tampilan apabila 
user/admin memilih data industri, akan tampil form 
untuk input industri beserta tabel daftar industri yang 
telah tersimpan.

Gambar 6 Tampilan halaman data industri

Tampilan Gambar 7 merupakan tampilan 
apabila user/admin memilih data kategori, akan 
tampil form untuk input kategori beserta tabel daftar 
kategori yang telah tersimpan.

Gambar 7 Tampilan halaman data ketegori

Tampilan Gambar 8 merupakan tampilan apabila 
user/admin memilih data penjualan, akan tampil tabel 
daftar penjualan yang telah tersimpan.

Gambar 8 Tampilan halaman daftar 
penjualan

Tampilan Gambar 9 merupakan tampilan apabila 
user/admin memilih laporan prediksi penjualan, 
setelah pilih tanggal awal dan akhir, tombol view di 
pilih maka laporan prediksi penjualan akan tampil.

Gambar 9 Tampilan halaman laporan 
prediksi penjualan

Tampilan Gambar 10 merupakan tampilan 
apabila user/admin memilih laporan prediksi kategori 
barang, setelah pilih tanggal awal dan akhir, tombol 
view di pilih maka laporan prediksi penjualan kategori 
barang akan tampil.

Gambar 10 Tampilan halaman laporan 
prediksi kategori barang

Tampilan Gambar 11 merupakan tampilan 
apabila user/admin memilih laporan perbandingan 
prediksi, setelah pilih tanggal awal dan akhir, apabila 
tombol view di pilih maka laporan perbandingan 
prediksi penjualan akan tampil berdasarkan periode 
yang di pilih.

Gambar 11 Tampilan halaman laporan 
perbandingan prediksi

Tampilan Gambar 12 merupakan tampilan 
apabila user/admin memilih laporan perbandingan 
prediksi kategori barang, setelah pilih tanggal awal 
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dan akhir, apabila tombol view di pilih maka laporan 
perbandingan prediksi kategori barang akan tampil 
berdasarkan periode yang di pilih.

Gambar 12 Tampilan halaman laporan 
perbandingan prediksi kategori barang

Pengujian perhitungan metode dengan diketahui 
penjualan selama sebelas bulan yang terdapat pada 
Tabel 1. Pengujian yang akan di lakukan adalah 
membandingkan kesesuaian hasil perhitungan dengan 
algoritma untuk di bulan ke-12 dengan nilai K = 3.

Tabel 1 Contoh Data Penjualan

Tahap pertama yaitu membentuk data training 
terlebih dahulu berdasarkan data contoh penjualan 
di atas. Data tersebut di atas terlebih dahulu di bagi 
menjadi seperti yang di tunjukkan pada tabel 2, 
dimana nilai penjualan bulan 1 hingga 5 sebagai data 
training dengan keluarannya bulan ke-6, bulan 2 
hingga 6 sebagai data training dengan keluarannya 
bulan ke-7 hingga seterusnya.

Tabel 2. Contoh data training

Kemudian penjualan pada bulan ke-7 hingga 
bulan ke-11 di jadikan sebagai data test dengan target 
output yaitu bulan ke-12.

Tabel 3. Contoh data test

Data test tersebut kemudian di hitung jaraknya 
menggunakan eucledian distance sehingga akan 
menghasilkan jarak terhadap masing-masing data 
training. Setelah melalui tahapan proses perhitungan, 

maka didapat hasil perhitungan metode K-Nearest 
Neighbor yang menggunakan data contoh pada 
perhitungan manual yang dapat dilihat pada Gambar 
13.

Gambar 13 Hasil perhitungan prediksi 
metode

Sesuai dengan data penjualan dari Januari 2012 
hingga Desember 2014 akan di lakukan prediksi 
untuk bulan Januari 2015. Data tersebut di atas 
terlebih dahulu di bagi menjadi nilai penjualan bulan 
1 hingga 5 sebagai data training dengan keluarannya 
bulan ke-6, bulan 2 hingga 6 sebagai data training 
dengan keluarannya bulan ke-7 hingga seterusnya.

Gambar 14 Data training

Kemudian penjualan pada bulan Agustus 2014 
hingga Desember 2014 dijadikan sebagai data test 
dengan target output yaitu bulan Januari 2015

Gambar 15 Data test

Data test tersebut kemudian di hitung jaraknya 
menggunakan eucledian distance sehingga akan 
menghasilkan jarak terhadap masing-masing data 
training seperti yang di tunjukkan pada Tabel 4.

Setelah ditemukan jaraknya kemudian diurutkan 
jarak dari yang terkecil hingga terbesar. Karena 
jumlah K yang di gunakan adalah 7 maka hanya nilai 
output 7 tetangga terdekat saja yang akan di gunakan 
yaitu 2.162.346,95 + 2.625.715,6 + 2.163.533,5 + 
2.763.956,75 + 1.959.807 + 8.633.409 + 1.888.866. 
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Nilai target pada ke 7 tetangga tersebut kemudian di 
cari rata-ratanya sehingga hasilnya merupakan output 
pada bulan Januari 2015 yaitu 3.171.090.69. 

Tabel 5 merupakan tabel hasil prediksi untuk 
Januari 2015 hingga Desember 2015 berdasarkan data 
penjualan Januari 2012 sampai Desember 2014. Nilai 
rata-rata error atau Mean Absolute Percentage Error 
yaitu 11.46 % sehingga nilai rata-rata keakuratannya 
adalah 88.54 %. Berdasarkan pengujian pada Tabel 
5 didapatkan hasil pengujian dengan nilai toleransi 
error sebesar 10% yaitu 7 valid dan 5 tidak valid. 
Pada pengujian prediksi penjualan barang selama 
12 bulan ini didapatkan perhitungan sebagai berikut: 
Pengujian keberhasilan metode = 7/12 x 100% = 
58.33%.

Tabel 5. Hasil perbandingan prediksi penjualan

Hasil dari perbandingan antara prediksi 
penjualan dengan penjualan sebenarnya untuk tahun 
2015 berdasarkan data penjualan Januari 2012 sampai 
Desember 2014 di tunjukkan pada Gambar 16.

Tabel 6 merupakan tabel hasil prediksi kategori 
barang untuk tahun 2015 berdasarkan data penjualan 
Januari 2012 sampai Desember 2014. Nilai rata-rata 
error atau Mean Absolute Percentage Error yaitu 
14.09 % sehingga nilai rata-rata keakuratannya adalah 
85.91 %. Hasil pengujian dengan nilai toleransi error 
sebesar 10% yaitu 7 valid dan 3 tidak valid. Pada 
pengujian prediksi penjualan terhadap 10 kategori 

barang ini didapatkan perhitungan sebagai berikut: 
Pengujian keberhasilan metode = 7/10 x 100% = 70%

Hasil dari perbandingan antara prediksi penjualan 
kategori barang dengan penjualan sebenarnya untuk 
tahun 2015 berdasarkan data penjualan Januari 2012 
sampai Desember 2014 di tunjukkan pada grafik di 
Gambar 17.

Gambar 17. Grafik perbandingan hasil 
prediksi kategori barang Tahun 2015

Hasil dari prediksi penjualan External Cage 
Switches untuk tahun 2015 berdasarkan data 
penjualan Januari 2012 sampai Desember 2014 di 
tunjukkan pada grafik di Gambar 18.

Tabel 4. Perhitungan jarak antara data test dan data training

Gambar 16. Grafik perbandingan hasil 
prediksi Tahun 2016

Tabel 6. Hasil perbandingan prediksi kategori barang
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Gambar 18. Grafik hasil prediksi external 
Cage Switches Tahun 2015

IV. SIMPULAN

Berdasarkan pengujian algoritma K-NN dapat 
menghasilkan laporan prediksi penjualan di tahun 
2015 berdasarkan data penjualan barang dari tahun 
2012-2014 dengan menggunakan Euclidean distance, 
dengan tingkat keberhasilan algoritma 58,33% pada 
nilai toleransi error 10% dan rata-rata keakuratan 
prediksi 88,54% yang tergolong memiliki kinerja 
bagus serta dapat menghasilkan laporan prediksi 

penjualan kategori barang di tahun 2015 berdasarkan 
data penjualan kategori dari tahun 2012-2014 dengan 
menggunakan Euclidean distance, dengan tingkat 
keberhasilan algoritma 70% pada nilai toleransi 
error 10% dan rata-rata keakuratan prediksi 85,91% 
yang tergolong memiliki kinerja bagus, aplikasi juga 
memberikan informasi tren barang di tahun 2015 
berdasarkan peringkat prediksi penjualannya.
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